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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional terhadap pengelolaan pembelajaran di satuan gugus Taman 
Kanak-Kanak Madapangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 90 guru yang dipilih menggunakan 
teknik sensus atau sampling total. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah 
diuji validitas isi dan reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Alpha 
Cronbach untuk skala kompetensi pedagogik sebesar 0,842, kompetensi profesional sebesar 
0,854, dan pengelolaan pembelajaran sebesar 0,844. Analisis data dilakukan menggunakan 
regresi linier ganda dengan bantuan program SPSS.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005; (2) kompetensi profesional juga berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005; dan 
(3) secara simultan, kompetensi pedagogik dan profesional berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan pembelajaran dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Dengan 
demikian, kedua jenis kompetensi tersebut merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pengelolaan pembelajaran guru di tingkat pendidikan anak usia dini.  

Kata Kunci :  Kompetensi Pedagogic; Kompetensi Professional; Pengelolaan Pembelajaran 

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of pedagogical competence and 
professional competence on learning management in Madapangga Kindergarten cluster 
units. This study uses a quantitative approach with the ex post facto method. The research 
sample consisted of 90 teachers selected using census or total sampling techniques. Data 
were collected using a questionnaire that had been tested for content validity and reliability. 
The results of the reliability test showed the Cronbach Alpha value for the pedagogical 
competence scale of 0.842, professional competence of 0.854, and learning management of 
0.844. Data analysis was carried out using multiple linear regression with the help of the 
SPSS program. The results of the study show that: (1) pedagogical competence has a 
significant effect on learning management with a significance value of 0.000 < 0.005; (2) 
professional competence also has a significant effect on learning management with a 
significance value of 0.000 < 0.005; and (3) simultaneously, pedagogical and professional 
competence have a significant effect on learning management with a significance value of 
0.000 < 0.005. Thus, both types of competence are important factors in improving the 
quality of teacher learning management at the early childhood education level. 
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PENDAHULUAN  
Kompetensi guru merupakan peran penting bagi guru untuk dapat mewujudkan 

tugasnya sebagai pendidik. Seorang guru harus dapat berorientasi pada kebutuhan 

anak, kesesuain dengan perkembangan anak, sesuai dengan keunikan setiap individu. 

Pembelajaran harus dikembangkan oleh guru dengan mengelola pembelajaran agar 

kegiatan belajar anak dapat dilakukan secara menyenangkan, pembelajaran yang 

berpusat pada anak, menyediakan lingkungan yang dapat mendukung proses belajar, 

merangsang kreativitas, dan inovasi serta mampu mengembangkan kualitas dan capaian 

pembelajaran anak [1]. Pembelajaran yang dilaksanakan bertujuan agar dapat tercapai 

secara optimal karena adanya pengaruh dari kemampuan yang ada pada seorang guru 

dapat menciptakan situasi belajar mengajar, harus menyesuikan dengan keahliannya 

agar dapat mengembangkan kompetensi guru [2]. Kompetensi guru adalah kompetensi 

yang berkaitan dengan keahlian yang ada di bidang pendidikan dan keguruan. 

Kompetensi guru menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam 

pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku peserta didik, bidang studi yang 

dibimbingnya, sikap yang baik diterapkan pada lingkungan belajar mengajar dan 

mempunyai keterampilan khusus dalam mengajar. Kompetensi guru mencakup 

kompetensi pedagogik,profesional, sosial dan kepribadian [3]. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam. Guru dengan kompetensi profesional yang baik dapat 

mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, yang berkontribusi pada hasil belajar 

siswa yang lebih baik [4]. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam 

mengatur pembelajaran, landasan intruksi dan penerapan, hasil evaluasi pembelajaran, 

dan pengembangan potensi siswa. Kompetensi pedagogik yang tinggi berkontribusi 

pada pengelolaan pembelajaran yang lebih baik, yang berdampak positif pada 

keterlibatan siswa [5]. Kompetensi profesional merupakan salah satu aspek penting 

yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk menjalankan tugasnya secara efektif. 

Kompetensi profesional mencakup penguasaan materi ajar, pemahaman terhadap 

kurikulum, serta kemampuan untuk menerapkan metode pengajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru tidak 

hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga harus mampu 

mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam praktik pembelajaran sehari-hari 

[6]. 

Aspek-aspek kompetensi profesional meliputi Guru harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang materi yang diajarkan, sehingga dapat menjelaskan konsep 

dengan jelas dan tepat [7]. Kemampuan untuk memilih dan menerapkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran. 

Kemampuan untuk memilih dan menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran. Guru perlu berkomitmen untuk 

terus belajar dan mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran [8]. Pentingnya kompetensi profesional tidak dapat dipandang sebelah mata, 

karena kompetensi ini berkontribusi pada efektivitas pengelolaan pembelajaran. Guru 

yang memiliki kompetensi profesional yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar 
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yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa, dan menghasilkan hasil belajar yang lebih 

baik dalam pengelolaan pembelajaran [9]. Pengelolaan pembelajaran yang efektif 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan belajar 

mengajar. Guru yang memiliki kompetensi tinggi mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, merangsang kreativitas, dan meningkatkan capaian pembelajaran 

peserta didik. Sebaliknya, keterbatasan kompetensi berdampak pada rendahnya kualitas 

pembelajaran [10]. 

Pada abad ke-21, terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran, guru PAUD 

dituntut untuk lebih adaptif. Namun, data Pusdatin Kemdikbudristek 2023 

menunjukkan bahwa hanya 25% guru PAUD di Nusa Tenggara Barat percaya diri 

menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini mempertegas 

perlunya penguatan kompetensi pedagogik dan profesional guru untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan pembelajaran di PAUD, khususnya di Kecamatan Madapangga 

[11]. Pengelolaan pembelajaran yang kurang dirancang dengan baik akan menyebabkan 

ketidakjelasan dalam tujuan pembelajaran, pemilihan metode yang tidak tepat, dan 

kurangnya pengorganisasian kegiatan pembelajaran dan keterbatasan sarana dan 

prasarana, kurangnya bahan ajar yang relevan serta kurangnya jumlah guru yang 

berkualitas yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan pembelajaran [12]. Serta 

kuranganya koordinasi antara guru, kepala sekolah dan orangtua dapat menghambat 

tercapainya tujuan dalam pengelolaan pembelajaran  

Keberhasilan pengelolaan pembelajaran di taman kanak-kanak dapat di evaluasi 

melalui beberapa aspek, 1) setidaknya terdapat 85% anak menunjukkan motivasi 

belajar yang tinggi dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 2) materi yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dianggap bermanfaat untuk 

kehidupan peserta didik di masa depan, 3) mampu menumbuhkan minat untuk belajar 

lebih, 4) peserta didik menjadi individu yang kreatif dan mampu menghadapi berbagai 

tantangan, 5) peserta didik tidak memberikan dampak negatif terhadap masyarakat di 

sekitarnya dengan cara apapun [13]. Guru yang merasa kurang profesional karena guru 

masih mengalami kesulitan dalam menemukan media pembelajaran. Guru pun sesekali 

merasa kehilangan ide dalam menyusun pembelajaran, selain itu guru masih belum 

dapat mengidentifikasi masalah belajar anak. hal ini yang menjadi kendala kurangnya 

kualitas dan capaian pembelajaran yang diajarkan guru di sekolah [14].  Sekolah dan 

guru harus dapat mengelola pembelajaran sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan 

perkembangan anak, sehingga dapat menghasilkan perilaku peserta didik yang sesuai 

dengan tujuan kompetensi yang telah ditetapkan [15]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menegaskan pentingnya kompetensi 

pedagogik dan profesional guru dalam pengelolaan pembelajaran, khususnya di 

pendidikan anak usia dini. Penelitian oleh Siahaan et al. menemukan bahwa kompetensi 

pedagogik memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas 

proses pembelajaran. Guru yang memahami karakteristik peserta didik dan mampu 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai cenderung menciptakan suasana belajar 

yang lebih kondusif [16]. Selanjutnya, penelitian Tsabitah juga menegaskan bahwa 

kompetensi profesional guru, khususnya dalam penguasaan materi dan penggunaan 
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metode inovatif, sangat menentukan keberhasilan pengelolaan pembelajaran. Guru yang 

mampu menguasai konten secara mendalam dan kreatif dalam penyampaian materi, 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan [17]. 

Penelitian ini berbeda secara signifikan dari penelitian sebelumnya, dengan fokus 

pada pengaruh simultan kompetensi pedagogik dan profesional terhadap pengelolaan 

pembelajaran di satuan gugus taman kanak-kanak Madapangga. Pendekatan kuantitatif 

yang digunakan, melalui analisis regresi linier ganda, memungkinkan pengukuran yang 

lebih akurat mengenai interaksi kedua kompetensi tersebut. Selain itu, konteks spesifik 

di NTB memberikan kontribusi baru dalam literatur pendidikan, mengingat tantangan 

unik yang dihadapi dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini di daerah tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang relevan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran. 

Capaian pendidikan PAUD dan kualitas guru TK di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

menunjukkan beberapa tantangan yang perlu diatasi. Pertama, partisipasi anak usia dini 

di lembaga PAUD di NTB masih perlu ditingkatkan, dengan angka partisipasi sekitar 60-

70% dari total anak usia dini. Selain itu, penilaian terhadap kurikulum dan metode 

pembelajaran yang diterapkan di lembaga PAUD menunjukkan bahwa banyak lembaga 

belum sepenuhnya menerapkan kurikulum yang sesuai dengan standar nasional. 

Kualitas guru TK di NTB juga menjadi perhatian, di mana sekitar 40-50% guru TK 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau 

setara, sementara sisanya masih memiliki latar belakang pendidikan yang kurang 

relevan. Penilaian kompetensi pedagogik dan profesional guru TK menunjukkan bahwa 

banyak guru merasa kurang percaya diri dalam mengelola pembelajaran dan 

menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar. Hanya sekitar 30% guru TK di 

NTB yang secara rutin mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Tantangan yang dihadapi mencakup kesenjangan dalam akses pendidikan PAUD yang 

berkualitas, terutama di daerah terpencil, serta kurangnya program pelatihan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru. Untuk mengatasi masalah ini, 

disarankan agar program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru TK 

ditingkatkan, serta memperkuat kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan PAUD di NTB. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan kualitas pendidikan anak usia dini di daerah tersebut 

dapat meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan hasil wawancara di beberapa taman kanak-kanak yang ada di 

wilayah Kecamatan Madapangga Sebagian besar guru tidak merasa yakin memiliki 

pengetahuan tentang sifat dan tingkah laku peserta didik, yang menunjukkan bahwa ada 

kekurangan dalam pemahaman karakteristik peserta didik. Guru menunjukkan 

kurangnya komitmen untuk terus belajar dan meningkatkan pengetahuan demi 

memberikan pengajaran yang berkualitas. Guru kurang menganggap penting untuk 

memiliki sikap yang baik terhadap lingkungan belajar mengajar, yang menunjukkan 

bahwa tidak sepenuhnya memahami bahwa sikap guru dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran di kelas. Guru menilai diri guru kurang baik dalam menilai keterampilan 

khusus dalam mengajar, yang menunjukkan kurangnya kepercayaan diri dalam 
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kemampuan mengajar. Secara umum, terdapat kebutuhan untuk melakukan program 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru-guru, karena masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti pengelolaan pembelajaran, penguasaan 

materi pembelajaran, kemampuan mengatur pembelajaran di kelas, dan pengelolaan 

sumber daya belajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting terkait 

pengelolaan pembelajaran di satuan gugus taman kanak-kanak Madapangga. Pertama, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik 

terhadap pengelolaan pembelajaran di lembaga tersebut. Selanjutnya, penelitian ini juga 

ingin mengetahui sejauh mana kompetensi profesional mempengaruhi pengelolaan 

pembelajaran di satuan gugus taman kanak-kanak Madapangga. Terakhir, penelitian ini 

akan mengeksplorasi apakah terdapat pengaruh simultan antara kompetensi pedagogik 

dan profesional terhadap pengelolaan pembelajaran di lembaga yang sama. Dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengelolaan 

pembelajaran di taman kanak-kanak. 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan 

untuk menginvestigasi pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional terhadap 

pengelolaan pembelajaran di satuan gugus taman kanak-kanak Madapangga, Kabupaten 

Bima, Nusa Tenggara Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang 

mengajar di taman kanak-kanak di wilayah tersebut. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sensus atau sampling total, di mana semua guru yang memenuhi 

kriteria dijadikan responden, dengan jumlah total responden sebanyak 90 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket yang dirancang untuk 

mengukur tiga variabel: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

pengelolaan pembelajaran. Skala pengukuran yang diterapkan adalah skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban, yang berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). 

Untuk menguji validitas instrumen, dilakukan analisis menggunakan SPSS 

Statistic 27 for Windows. Validitas diuji dengan menghitung koefisien korelasi (r) untuk 

setiap item pernyataan, dan item dianggap valid jika nilai signifikansi (Sig.) di bawah 

0,05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item untuk ketiga variabel adalah 

valid. Reliabilitas instrumen diukur menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan 

kriteria bahwa instrumen dianggap reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,70. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai alpha untuk kompetensi pedagogik adalah 0,842, 

kompetensi profesional 0,854, dan pengelolaan pembelajaran 0,844, yang semuanya 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda untuk 

mengukur pengaruh kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2) 

terhadap pengelolaan pembelajaran (Y1). Selain itu, uji t digunakan untuk menguji 
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signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, 

sedangkan uji F digunakan untuk menguji signifikansi simultan dari kedua variabel 

independen. Nilai R² juga dihitung untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini, data disajikan dalam bentuk tabel yang menunjukkan hasil analisis 

regresi dan uji hipotesis, namun narasi deskriptif perlu lebih mendalam dalam 

membahas keterkaitan dengan teori dan literatur yang ada. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran (Y) di taman kanak-kanak. Nilai koefisien 

regresi untuk kompetensi pedagogik adalah 0,392 dengan signifikansi 0,000, sedangkan 

untuk kompetensi profesional adalah 0,534 dengan signifikansi 0,000. Ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kompetensi pedagogik dan profesional akan 

meningkatkan pengelolaan pembelajaran secara signifikan. 

Nilai R² yang diperoleh adalah 0,386, yang berarti bahwa 38,6% variasi dalam 

pengelolaan pembelajaran dapat dijelaskan oleh kompetensi pedagogik dan profesional. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun kedua variabel tersebut berkontribusi signifikan, ada 

61,4% faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan pembelajaran yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan teori kompetensi guru yang menyatakan bahwa 

kompetensi pedagogik dan profesional sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD). 

Penelitian sebelumnya menemukan hubungan signifikan antara kompetensi guru dan 

pengelolaan pembelajaran, penelitian ini menegaskan pentingnya kedua kompetensi 

tersebut dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu taman kanak-kanak di Kecamatan 

Madapangga. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik yang baik dapat merancang pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, sedangkan kompetensi profesional memungkinkan guru untuk 

menguasai materi dan metodologi pengajaran yang efektif [18]. 

Konsekuensi praktis dari temuan ini adalah pentingnya pengembangan 

kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru taman kanak-kanak. Peningkatan 

kompetensi ini dapat dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, workshop, dan 

program pengembangan profesional yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 
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guru dalam mengelola pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan kualitas 

pengelolaan pembelajaran di taman kanak-kanak dapat meningkat, yang pada gilirannya 

akan berdampak positif pada perkembangan anak. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi pemangku kebijakan dan lembaga pendidikan untuk lebih fokus pada 

pengembangan kompetensi guru sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

anak usia dini. Setelah melakukan pengolahan data, langkah selanjutnya adalah 

membahas setiap hipotesis yang akan dijelaskan di bawah ini: 

Pertama, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru (X1) Terhadap Pengelolaan 

Pembelajaran (Y). Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti bahwa kompetensi 

pedagogik (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran 

(Y) di taman kanak-kanak. Ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik mampu mengelola pembelajaran dengan efektif. Temuan ini 

didasarkan pada analisis data dari 74 sampel, di mana uji t menunjukkan nilai 4,681 

dengan signifikansi 0,000, yang berarti kurang dari 0,005. Dengan demikian, ada 

pengaruh signifikan antara kompetensi pedagogik (X1) dan pengelolaan pembelajaran 

(Y) di satuan gugus taman kanak-kanak Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima. 

Kompetensi pedagogik guru merupakan faktor penting dalam pengelolaan 

pembelajaran. Kompetensi ini mencakup kemampuan guru untuk memahami 

karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar, mengembangkan kurikulum, 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, dan melakukan evaluasi. Ini 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik sangat berperan dalam pengelolaan 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru meliputi kemampuan memahami 

karakteristik siswa, menguasai teori belajar, mengembangkan kurikulum, 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, dan melakukan evaluasi, yang secara signifikan 

mempengaruhi pengelolaan proses pembelajaran [19].  

Kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran, menyusun instruksi, dan 

menerapkan hasil evaluasi adalah bagian dari kompetensi pedagogik yang krusial untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kompetensi pedagogik 

memungkinkan guru untuk merancang situasi belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat 

menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik peserta didik, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran [20]. Kedua, Pengaruh Kompetensi Profesional 

Guru (X2) terhadap Pengelolaan Pembelajaran (Y). Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

terbukti bahwa kompetensi profesional (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pengelolaan pembelajaran (Y) di taman kanak-kanak. Ini menunjukkan bahwa 

guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik mampu mengelola pembelajaran 

dengan efektif. Temuan ini didapat dari analisis data yang melibatkan 74 sampel, di 

mana uji t menunjukkan nilai 6,571 dengan signifikansi 0,000, yang berarti kurang dari 

0,005. Dengan demikian, ada pengaruh signifikan antara kompetensi profesional (X2) 

dan pengelolaan pembelajaran (Y) di satuan gugus taman kanak-kanak Kecamatan 

Madapangga, Kabupaten Bima. 

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Sukawati yang menyatakan bahwa ada 

hubungan signifikan antara kompetensi profesional guru dan pengelolaan pembelajaran. 
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Ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional berkaitan erat dengan kemampuan 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung [9]. Guru yang memiliki 

kompetensi profesional yang baik dapat merancang dan melaksanakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru dan manajemen 

pembelajaran, yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional berkaitan erat dengan 

kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Guru dengan 

kompetensi profesional yang kuat dapat merancang dan menerapkan strategi 

pengajaran yang selaras dengan karakteristik dan kebutuhan siswanya [21]. 

Kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

pembelajaran. Analisis menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi profesional 

yang baik dapat mengelola kelas dengan lebih efektif, menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

[22]. Kompetensi profesional guru juga berkontribusi besar terhadap pengelolaan 

pembelajaran yang efektif. Dalam konteks ini, kompetensi profesional mencakup 

kemampuan guru dalam menguasai materi, metodologi pengajaran, dan interaksi 

dengan peserta didik [4].  

Ketiga, Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X1) dan Kompetensi Profesional (X2) 

Terhadap Pengelolaan Pembelajaran. Berdasarkan hasil uji hipotesis, terbukti bahwa 

kompetensi pedagogik (X1) dan kompetensi profesional (X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa guru yang 

memiliki kedua kompetensi tersebut dengan baik dapat mengelola pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Dari analisis data yang melibatkan 74 sampel, diperoleh nilai F 

sebesar 22,289 dan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,005. Selain itu, nilai R 

Square sebesar 0,386 menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional 

berkontribusi sebesar 38,6% terhadap pengelolaan pembelajaran. Dengan demikian, 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menandakan 

adanya pengaruh signifikan antara kompetensi pedagogik (X1)  dan  kompetensi  

profesional  (X2)  secara  bersamaan  terhadap pengelolaan pembelajaran (Y) di satuan 

gugus taman kanak-kanak Kecamatan Madapangga. 

Hasil analisis ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa, yang menekankan bahwa 

kompetensi pedagogik dan profesional guru sangat penting dalam pengelolaan 

pembelajaran, terutama di tingkat taman kanak-kanak [23]. Kompetensi pedagogik 

mencakup kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Selain itu, 

kompetensi profesional, yang mencakup penguasaan materi ajar dan kemampuan 

menerapkan metode pengajaran yang efektif, juga berkontribusi pada keberhasilan 

pengelolaan pembelajaran. Guru yang profesional mampu mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam praktik pengajaran, sehingga meningkatkan 

kualitas interaksi dan pengalaman belajar anak [24]. 

Peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru berdampak positif 



 Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru terhadap Pengelolaan Pembelajaran di Satuan Gugus 
Taman Kanak-Kanak 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1310   |  953 

terhadap pengelolaan pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

kompetensi tinggi dalam kedua aspek tersebut dapat mengelola kelas dengan lebih 

efektif, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar anak [25]. 

Guru dengan kompetensi pedagogik dan profesional yang tinggi dapat mengelola 

pembelajaran dengan lebih efektif, yang berpengaruh pada perkembangan kognitif dan 

sosial anak. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional guru 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran di taman kanak-

kanak [26]. Guru yang profesional merupakan kunci untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Guru harus berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang terkait 

dengan kompetensi yang harus dimilikinya. Seorang guru dikatakan profesional apabila 

telah memiliki sertifikat pendidik, yang diharapkan dapat menerapkan keterampilan 

profesionalnya dalam proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pengelolaan 

pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Fokus penelitian ini secara spesifik terhadap pengaruh simultan kompetensi 

pedagogik dan profesional terhadap pengelolaan pembelajaran di taman kanak-kanak, 

khususnya di Satuan Gugus Taman Kanak-Kanak Madapangga, Kabupaten Bima, Nusa 

Tenggara Barat. Penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruh masing-masing 

kompetensi secara terpisah, tetapi juga mengeksplorasi interaksi antara kedua 

kompetensi tersebut dalam konteks pendidikan anak usia dini. Selain itu, penggunaan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda memberikan kontribusi 

baru dalam memahami seberapa besar pengaruh kedua variabel independen terhadap 

variabel dependen, serta memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk 

pengembangan kebijakan pendidikan di daerah tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan pembelajaran, dengan nilai koefisien regresi untuk 

kompetensi pedagogik sebesar 0,392 dan untuk kompetensi profesional sebesar 0,534, 

serta nilai signifikansi masing-masing di bawah 0,005. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

kedua kompetensi tersebut secara simultan berkontribusi sebesar 38,6% terhadap 

pengelolaan pembelajaran. Implikasi teoritis dari penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kompetensi guru dalam konteks pendidikan anak usia dini, yang sejalan 

dengan teori kompetensi guru yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik dan 

profesional sangat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan pembelajaran. Dari 

segi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pemangku kebijakan 

dan lembaga pendidikan untuk merancang program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru, guna meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran di taman 

kanak-kanak. Limitasi dari penelitian ini mencakup beberapa aspek. Pertama, penelitian 

ini hanya melibatkan satu lokasi, yaitu Satuan Gugus Taman Kanak-Kanak Madapangga, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk konteks yang lebih luas. 

Kedua, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 74 orang, yang 

mungkin tidak mencakup seluruh variasi kompetensi dan pengelolaan pembelajaran 
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yang ada di taman kanak-kanak lainnya. Ketiga, penelitian ini hanya 

mempertimbangkan dua variabel independen (kompetensi pedagogik dan profesional) 

tanpa mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap 

pengelolaan pembelajaran, seperti pengalaman mengajar, dukungan dari orang tua, atau 

kondisi lingkungan belajar. 
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